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SARI

Soleha, Siti. 2017. Analisis Kesalahan Penggunaan #7 X 77/ jinyici (Sinonim)
Dalam Membuat Kalimat Bahasa Mandarin Pada Mahasiswa Semester VI
Angkatan 2014 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Semarang. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dr. Zaim Elmubarok, S.
Ag, M. Ag. Pembimbing II: Fansi Onita Santoso, B.A., MTCSOL.

Kata kunci: analisis kesalahan, sinonim, Mandarin

M X 7] (jinyici) adalah dua kata yang memiliki suku kata yang sama, tetapi
salah satu dari kedua kata tersebut memiliki makna yang menunjukkan tingkatan
kata yang lebih bagus; ciri kosakata dari #7 X 74 (jinyici) yaitu sebagian besar
kosakatanya memiliki /X% (Hanzi) yang sama. Karena jumlah kosakata 77 X 77/
(jinyici) sangat banyak, hal ini menyebabkan sebagian besar mahasiswa merasa
kesulitan dan sering mengalami kesalahan dalam membuat kalimat menggunakan
kosakata 7 X 7 (jinyict). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar
persentase kesalahan penggunaan 7 X 77/ (jinyici), mengetahui kesalahan apa saja
yang dilakukan mahasiswa, menentukan cara untuk membedakan penggunaan V7
X 17 (jinyici) dan merumuskan solusi yang dapat dilakukan untuk mengurangi
kesalahan penggunaan 7 X 77/ (jinyici) tersebut.

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kuantitatif. Populasi
dan sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa semester VI angkatan 2014
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang sebanyak 25
mahasiswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dan
metode tes.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui persentase kesalahan penggunaan 77 X

1 (jinyici) adalah sebesar 28,4%. Kesalahan tersebut tergolong pada tingkat
rendah, namun ada beberapa kesalahan yang perlu lebih diperhatikan yaitu
kesalahan fungsi tata bahasa dan kesalahan memahami makna. Cara membedakan

penggunaan 7 X 77 (jinyici) dapat dilakukan mahasiswa dengan mempelajari
fungsi tata bahasa kosakata V7 X 77/ (jinyici) dan memahami makna kosakata 27 X
77 (jinyici). Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesalahan yakni
mempelajari fungsi tata bahasa kosakata 7 X 74/ (jinyici) secara keseluruhan
dengan benar, memahami makna kosakata 7 X 77/ (jinyici) secara spesifik dan
memperbanyak latihan membuat kalimat menggunakan kosakata 27 X 7/ (jinyici).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat efektif dalam kehidupan
manusia terutama dalam menjalin interaksi hubungan sosial. Manusia
mempergunakan bahasa sebagai sarana komunikasi vital dalam hidup, sehingga
bahasa menjadi salah satu ciri pembeda utama manusia dari makhluk hidup
lainnya di dunia. Menurut Chaer (2007:42) menyatakan bahwa bahasa sebagai
sistem lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia termasuk fenomena
alamiah, tetapi bahasa sebagai alat interaksi didalam masyarakat merupakan
fenomena sosial. Sebagai fenomena sosial, bahasa akan lebih mudah dipelajari
jika dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan
menurut seorang ahli lain, M. Douglas Brown (2011:6) menyatakan bahwa bahasa
adalah seperangkat lambang-lambang mana suka (simbol-simbol arbitrer).

Era globalisasi menjadikan bahasa Mandarin memiliki peranan yang
sangat penting. Program” kebijakan MEA mendorong penguasaan multibahasa,
terlebih pada saat ini bahasa Mandarin telah menjadi bahasa Internasional kedua
setelah bahasa Inggris. Bahasa Mandarin merupakan bahasa yang memiliki
penutur terbanyak di dunia. Menurut Semita (2015:12) menjelaskan bahwa bahasa
Mandarin adalah Bahasa Nasional Republik Rakyat Tiongkok (RRT).

Tujuan dari pembelajaran bahasa yakni mampu berkomunikasi dengan

baik dan sopan. Untuk dapat berkomunikasi dengan baik, ada 4 aspek kemampuan



berbahasa yang harus dipelajari yakni mendengar, berbicara, membaca dan
menulis. Menurut Wang Fennian (2009:9) mengatakan bahwa didalam
komunikasi bahasa, orang-orang sering mengungkapkan pernyataan dengan
menggunakan beberapa kata yang mempunyai arti saling mendekati dan muncul
kata sinonim yang dibutuhkan seseorang untuk berkomunikasi. Dalam hal ini,
peneliti akan membahas mengenai masalah pada aspek menulis terutama pada
sinonim.

Menurut The Liang Gie yang dikutip oleh Nuruddin (2010:5) menyatakan
bahwa unsur menulis setidak-tidaknya terdiri dari gagasan, tuturan (narasi,
deskripsi, eksposisi, argumentasi, persuasi), tatanan dan wahana. Gagasan dapat
berupa pendapat, pengalaman, atau pengetahuan yang ada dalam pikiran
seseorang. Didalam gagasan tentu saja mengandung beberapa kalimat. Kalimat
adalah rangkaian kata yang memiliki makna diakhiri dengan tanda intonasi final.
Intonasi final terdiri atas pernyataan (tanda titik (.)), pertanyaan (tanda tanya (?))
dan perintah (tanda seru (!)). Kalimat biasanya terdiri dari subjek, predikat, objek
dan keterangan. Menurut Chaer (2007:240) kalimat adalah satuan sintaksis yang
dibangun oleh konstituen dasar (biasanya berupa klausa), dilengkapi dengan
konjungsi (bila diperlukan), disertai dengan intonasi final (deklaratif, interogatif,
imperatif, atau interjektif). Sedangkan menurut Suparto (2002:1) kalimat adalah
suatu bahasa yang dapat berdiri sendiri serta dapat mengungkapkan arti secara
lengkap.

Kata adalah satuan gramatikal terkecil yang memiliki makna. Penggunaan

kata menjadi salah satu faktor yang penting dalam membuat kalimat. Setiap kata



atau leksem memiliki makna. Menurut Chaer (2007:297) relasi makna adalah
hubungan semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan satuan
bahasa lainnya. Satuan bahasa di sini dapat berupa kata, frasa, maupun kalimat
dan relasi semantik itu dapat menyatakan kesamaan makna, pertentangan makna,
ketercakupan makna, kegandaan makna, atau juga kelebihan makna. Dalam
pembicaraan tentang relasi makna ini biasanya dibicarakan masalah-masalah yang
disebut sinonim, antonim, polisemi, homonimi, hiponimi, ambiguiti dan
redundansi. Dalam skripsi ini, penulis akan meneliti lebih dalam mengenai
kosakata sinonim bahasa Mandarin.

Sinonim menurut Tarigan (2011:69) adalah penggantian kata-kata.
Sinonim memberi kesempatan untuk mengekspresikan gagasan yang sama dalam
berbagai cara, walaupun konteks, latar, suasana hati dan nada si pembicara (atau si
penulis) sebagai suatu keseluruhan dapat saja mengendalikan pemilihan sinonim
yang akan dipergunakan. Sinonim tidak hanya didalam bahasa Indonesia saja,
tetapi bahasa Mandarin juga memiliki sinonim yang biasa disebut dengan [F] 3{id]
tongyici atau 1 X jinyici.

1 S jinyici merupakan jenis dari [F] X 17] tongyici. [F] )i téngyici dan
1T XA jinyici memiliki perbedaan arti. [F] 3 1f] tongyici adalah 2 kata yang tidak
hanya memiliki makna sama tetapi juga bisa saling menggantikan; contohnya 75
M gaoxing dan Ff» kaixin yang memiliki makna senang, kedua kata tersebut

dapat saling menggantikan pada kalimat yang sama. Makna dan penggunaan [7] %

1A tongyici memiliki banyak persamaan dan sedikit perbedaan. Sedangkan it X



1A jinyici adalah 2 kata yang yang memiliki suku kata yang sama, tetapi salah satu
dari kedua kata tersebut memiliki makna yang menunjukkan tingkatan kata yang
lebih bagus; ciri kosakata dari J/T X if] jinyici yaitu sebagian besar kosakatanya
memiliki ¥ 7 Hanzi yang sama contohnya 7t A liali dan JIiiF| shunli yang
memiliki makna lancar, kedua kata tersebut tidak dapat saling menggantikan pada
kalimat yang sama.

Menurut Tarigan (2011:2) kualitas keterampilan berbahasa seseorang
bergantung kepada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin
banyak kosakata yang kita miliki, semakin besar pula kemungkinan kita terampil
berbahasa. Banyaknya 417 shéngci (kosakata) bahasa Mandarin baik berupa kata

kerja, kata sifat maupun kata benda yang memiliki arti bahasa Indonesia yang
sama terkadang membuat mahasiswa bingung dalam memilih kosakata manakah
yang sesuai dengan kalimat yang akan dibuat. Tak heran jika mahasiswa masih
salah dalam membuat kalimat. Kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap
persamaan kata bahasa Mandarin memungkinkan mahasiswa melakukan
kesalahan secara berulang-ulang. Hal ini biasanya sering terjadi pada saat
mahasiswa sedang ‘mengikuti kegiatan belajar-mengajar yang mengharuskan
mahasiswa membuat kalimat maupun karangan bahasa Mandarin dengan

menggunakan kosakata yang telah dipelajari. Seperti halnya pada mata kuliah 5
E xi& zuo yakni mata kuliah menulis dan membuat kalimat.
Keanekaragaman [A] 3 17 téngyici adalah kekayaan bahasa yang berharga.

Semakin banyak menguasai dan menggunakan [F] X i tongyici dapat



memperkaya bahasa seseorang dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi.
Selain itu, semakin banyak kosakata sinonim bahasa Mandarin yang dikuasai
maka semakin banyak pula kosakata bahasa Mandarin yang diketahui. Namun
kosakata tersebut tidak semata-mata langsung digunakan tanpa mempelajari
makna dan penggunaannya. Menurut Sutedi (dalam Ismawati, 2014:1)
mengatakan bahwa ketidakjelasan tentang perbedaan makna dan fungsi dari kata
yang bersinonim menjadi penyebab munculnya kesalahan berbahasa.

Menurut Setyawati (2010:15) menyatakan bahwa kesalahan berbahasa
yang sering terjadi atau dilakukan oleh siswa dalam suatu proses belajar-mengajar
mengimplikasikan tujuan pengajaran bahasa belum tercapai secara maksimal.
Semakin tinggi kuantitas kesalahan berbahasa itu, semakin sedikit tujuan
pengajaran bahasa yang tercapai. Kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa
harus dikurangi sampai ke batas minimal, bahkan diusahakan dihilangkan sama
sekali. Hal ini dapat tercapai jika guru pengajar bahasa telah mengkaji secara
mendalam segala aspek seluk-beluk kesalahan berbahasa itu.

Menurut Tarigan yang dikutip oleh Sulistyaningsih yang dikutip oleh
Setyawati (2010:15) analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja
yang biasa digunakan oleh peneliti dan guru bahasa, yang meliputi: kegiatan
mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang terdapat
dalam sampel, menjelaskan kesalahan tersebut, mengklasifikasi kesalahan itu dan
mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan itu. Sehingga analisis kesalahan dapat
memberikan manfaat khusus sebagai umpan balik bagi evaluasi, perencanaan dan

penyusunan materi atau pun strategi pengajaran di kelas.



Menurut Setyawati (2010:16) menyatakan bahwa analisis kesalahan
merupakan sebuah proses yang didasarkan pada analisis kesalahan orang yang
sedang belajar dengan objek (yaitu bahasa) yang sudah ditargetkan. Bahasa yang
ditargetkan tersebut dapat berupa bahasa ibu maupun bahasa nasional dan bahasa
asing. Seseorang yang ingin memiliki suatu bahasa tertentulah dia harus
mempelajarinya. Mempelajari dalam arti melatih berulang-ulang dengan
pembetulan di berbagai hal merupakan suatu peristiwa yang wajar ketika
mempelajari suatu bahasa. Peristiwa ini harus diikuti pula dengan penerapan
strategi belajar-mengajar yang berdaya guna dan dengan tindakan-tindakan yang
dapat menunjang secara positif. Hal tersebut merupakan proses yang
multidimensional dan multifaset, yang melibatkan lebih banyak analisis kesalahan
yang sederhana, baik secara lisan maupun secara tertulis.

Shi (2009:115) menyatakan bahwa terdapat tiga langkah analisis [] 3 i
(tongyici), yaitu:

1. Mengumpulkan atau menyusun tipe kalimat contoh, ada kemungkinan kata
memiliki beberapa penggunaan (seperti kesesuaian objek dan fungsi tata
bahasa) sehingga semuanya harus diteliti. Teliti persamaan dan perbedaan
konteks [A] Y 17 (tdngyici) secara konkret dan spesifik.

2. Meneliti kata yang bisa saling menggantikan. Persamaan pada [7] ¥ i
(tongyici) menuntut setiap kata pada konteks yang pasti bisa saling
menggantikan, sedangkan perbedaan [F] ¥ i (téngyici) dibatasi oleh

beberapa konteks lain yang kosakatanya tidak bisa saling menggantikan.

Jika tidak bisa saling menggantikan, maka kita harus menganalisis konteks



kata tersebut, menitik beratkan dari analisis kesesuaian objek, setelah
objek disesuaikan lalu perbedaan diringkas.
3. Membuat kesimpulan dari aspek kerasionalan makna, ciri makna dan

penggunaan tata bahasa. Analisis [F] X i (téngyici) mengutamakan

perbedaan kata.

Berkaitan dengan penelitian awal, peneliti bermaksud menganalisis lebih
lanjut mengenai kesalahan penggunaan ¥ 3 if] jinyici (sinonim) dalam membuat
kalimat bahasa Mandarin yang dilakukan mahasiswa, menentukan perbedaan
penggunaan T 3 1f] (jinyici) dan mencetuskan solusi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kesalahan penggunaan JT X ii| (jinyici). Pada penelitian ini, peneliti
akan mengkhususkan untuk meneliti dan menganalisis kesalahan penggunaan it
A (jinyici) dalam membuat kalimat bahasa Mandarin pada mahasiswa semester

VI angkatan 2014 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Semarang sebagai objek penelitian.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka peneliti ingin
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan T 3 ]
jinyici (sinonim) dalam Membuat Kalimat Bahasa Mandarin Pada Mahasiswa
Semester VI Angkatan 2014 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas

Negeri Semarang”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut:



1. Mahasiswa sering melakukan kesalahan dalam menggunakan kosakata
sinonim bahasa Mandarin.

2. Banyaknya kosakata sinonim dalam bahasa Mandarin.

3. Kurangnya pengetahuan mengenai perbedaan penggunaan kosakata
sinonim bahasa Mandarin.

4. Mahasiswa sering keliru dalam membuat kalimat terutama dalam

memilih kosakata menggunakan kosakata sinonim bahasa Mandarin.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan beberapa
permasalahan:
1. Berapa persentase kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa semester
VI angkatan 2014 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas

Negeri Semarang dalam menggunakan kosakata ¥ Y 1] (jinyici) dalam

membuat kalimat bahasa Mandarin ?

2. Kesalahan seperti apa yang dilakukan oleh mahasiswa semester VI
angkatan 2014 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Semarang dalam menggunakan kosakata sinonim bahasa Mandarin?

3. Bagaimana cara membedakan penggunaan kosakata sinonim pada
kalimat bahasa Mandarin?

4. Apa saja solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesalahan

penggunaan kosakata sinonim bahasa Mandarin?



1.4 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, peneliti
membatasi penelitian pada analisis kesalahan penggunaan 1T X ] jinyici (sinonim)
dalam membuat kalimat bahasa Mandarin.
Adapun kosakata dari ¥T X id] (jinyici) yang akan penulis teliti adalah:
1. 754 bangmang —> 75 B bangzhu artinya membantu.
2. 4% bian —> ¥ BY bianchéng—> 7% f{. bianhua artinya berubah,
perubahan.
3. &9 ginjué —> {5 juéde artinya merasa.
4. A liali —> WA shunli—> {84 bianli artinya lancar.
5. FIH liyong —> {# ] shiyong artinya menggunakan.
6. B shihou—> B [A] shijian artinya waktu.
7. S8R tiran —> Z%A hiirdn artinya tiba-tiba.
Adapun untuk menganalisis;kesalahan adalah menggunakan tes kalimat
yang masih rancu. Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa semester VI

angkatan 2014 program studi pendidikan bahasa Mandarin Universitas Negeri

Semarang.

1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah yang telah diungkapkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui persentase kesalahan yang dilakukan oleh

mahasiswa semester VI angkatan 2014 Prodi Pendidikan Bahasa
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Mandarin Universitas Negeri Semarang dalam menggunakan kosakata
I 3L (jinyici) dalam membuat kalimat bahasa Mandarin.

2. Untuk mengetahui kesalahan apa saja pada penggunaan kosakata
sinonim bahasa Mandarin yang sering dilakukan oleh mahasiswa
semester VI angkatan 2014 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Semarang.

3. Untuk mendeskripsikan perbedaan penggunaan kosakata sinonim pada
kalimat bahasa Mandarin.

4. Untuk memberikan solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi

kesalahan penggunaan kosakata sinonim bahasa Mandarin.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban dari permasalahan-
permasalahan yang telah dirumuskan dan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk
menambah ‘wawasan pembelajar bahasa Mandarin mengenai penggunaan
kosakata sinonim dalam membuat kalimat bahasa Mandarin.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi pembelajar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi

pembelajar dalam membuat kalimat menggunakan kosakata sinonim
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seperti Jliifl| shunli dan %i#| liali dan menambah wawasan mengenai

pembuatan kalimat bahasa Mandarin menggunakan kosakata sinonim.
2. Bagi pengajar
Khususnya guru bahasa Mandarin di Semarang, dengan hasil penelitian
ini diharapkan guru dapat meningkatkan kemampuan menulis
mahasiswa baik menulis kalimat maupun menulis karangan dalam
bahasa Mandarin dengan menggunakan kosakata sinonim.
3. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
atau pun referensi dalam penelitian di bidang pendidikan dan
kebahasaan sehingga dapat melaksanakan penelitian lebih lanjut

mengenai permasalahan yang sama.

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi

Secara garis besar skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal,
bagian pokok dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi memuat halaman judul, persetujuan pembimbing,

pengesahan kelulusan, pernyataan, motto dan persembahan, sari penelitian, %%

zhai yao, prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.
Bagian pokok skripsi berisi lima bab, yaitu sebagai berikut:
BABI1 :PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan skripsi.



BABII

BAB III

BAB IV

BAB YV
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: TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

Bab ini berisi penjelasan mengenai penelitian-penelitian sejenis
yang pernah dilakukan sebelumnya, pendapat para ahli dari
berbagai sumber kepustakaan yang mendukung penelitian,
pengertian beberapa kosakata sinonim yang diteliti dan cara

membedakan penggunaan kosakata sinonim.

: METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari metode penelitian yang memuat pendekatan
penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan

data, validitas instrumen, reliabilitas instrumen dan analisis data.

: ANALISIS DAN INTERPRETASI

Pada bab ini peneliti menyajikan deskripsi data, analisis dan
interpretasi data, cara membedakan penggunaan IT XA (jinyici)

dan solusi mengatasi kesalahan.

: PENUTUP

Bab ini berisi simpulan dan saran dari peneliti.

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran skripsi.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian yang mengkaji tentang sinonim maupun analisis kesalahan
dalam pembelajaran bahasa Mandarin pernah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Beberapa penelitian yang dijadikan sebagai tinjauan pustaka dalam
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Devi (2014), Helvina (2014),
Vera (2016) dan Utami (2015)

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Devi (2014) dengan judul penelitian “Analisa Kesalahan
Penggunaan Kata Sinonim Bahasa Mandarin Terhadap Mahasiswa Tingkat 1
Jurusan Sastra China Di Universitas Bina Nusantara”. Penelitian tersebut
bertujuan untuk menganalisis kemampuan mahasiswa jurusan Sastra China
Tingkat 1 di Universitas Bina Nusantara dalam menguasai kata sinonim bahasa
Mandarin. Dengan melakukan pembagian kuesioner terhadap mahasiswa dan
wawancara pengajar tingkat 1." Penulis dapat menemukan dan menganalisis
penyebab utama terjadinya kesalahan penggunaan oleh murid saat belajar kata
sinonim bahasa Mandarin serta memberikan beberapa solusi untuk pengajar. Hasil
dari penelitian menyimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam penggunaan
kata sinonim tergolong lemah, karena sering menemukan kesulitan dalam
membedakan arti dari kata sinonim. Jenis kesalahan penggunaan kata sinonim

menggunakan pertukaran penggunaan. Hasil persentase tertinggi terhadap

13
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kesalahan penggunaan kata sinonim adalah dari segi pemahaman arti.
Disimpulkan, penyebab utama terjadinya kesalahan penggunaan kata sinonim
adalah kesalahan interlingual. Karena penggunaan bahasa yang berbeda, maka
mahasiswa sulit untuk memahami arti dari kata sinonim tersebut. Oleh karena itu,
penulis juga menganjurkan beberapa solusi kepada pengajar untuk meningkatkan
kemampuan mahasiswa/i dalam penguasaan kata sinonim, memperkuat intuisi
bahasa serta mengurangi kesalahan penggunaan pada kata sinonim.

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh
Helvina (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kata-kata Sifat
Bahasa Mandarin Yang Membingungkan Pembelajar Indonesia Dan Penyebab
Kesalahannya”. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa sebagian besar
kesalahan itu terjadi karena adanya silabis (aksara Han) yang sama dan makna
dalam bahasa Indonesia yang juga dekat atau sama. Solusi untuk meminimalisir
kesalahan seperti ini adalah pembelajar harus benar-benar mengerti dan tahu cara
menggunakan kata sifat itu di kalimat bahasa Mandarin. Jangan hanya melihat
adanya silabis yang sama pada pasangan kata sifat itu.

Vera (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kesalahan

Penggunaan kata depan [] xiang, & wing dan ¥ chio Pada Mahasiswa Semester

6 Angkatan Tahun 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Semarang”. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa mahasiswa tidak begitu
mengetahui kata kerja dan kata keterangan tempat apa saja yang bisa digunakan

secara bersamaan dengan ketiga kata depan [] xiang, £ wing dan ¥ chdo.

Kemudian ketika mahasiswa menggunakan ketiga kata depan tersebut,
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mahasiswa mengaitkan penggunaan kata depan tersebut dengan bahasa ibu atau
bahasa sehari-hari. Sehingga muncul adanya faktor kesalahan yang diakibatkan

oleh bahasa ibu dan kurangnya pemahaman akan penggunaan ketiga kata depan
1] xiang, £ wang dan 5 chdo.

Utami (2015) dengan judul penelitian “Analisis Kesalahan Penggunaan %3,
g, AT LA dalam membuat kalimat bahasa Mandarin pada Mahasiswa Semester IV
Angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang”.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan penggunaan 4 hui,
At néng, 1] UL k&yi dan cara mengatasi kesalahan penggunaan %3, ¢, 7] LA dalam

membuat kalimat bahasa Mandarin.
Dari penelitian tersebut dapat diambil simpulan bahwa kesalahan yang paling
sering terjadi adalah pada kalimat menunjukkan perkiraan atau pemikiran,

misalnya pada soal dengan jawaban yang benar adalah <>, tidak sedikit responden

yang terkecoh dan menjawab fE. Oleh karena itu cara mengatasi kesalahan

penggunaan %, fit, B L dalam membuat kalimat bahasa Mandarin adalah

pembelajar bahasa Mandarin harus mengetahui persamaan dan perbedaan

penggunaan tiga kata tersebut.

2.2 Landasan Teoretis
Dalam landasan teoretis ini peneliti menguraikan teori-teori yang
diungkapkan para ahli dari berbagai sumber yang mendukung penelitian.

Landasan teoretis tersebut yaitu: teori sinonim, pengertian kosakata it X ir]

(jinyici) yang akan diteliti dan teori analisis kesalahan.
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2.2.1 Pengertian Menulis

Menurut Lado (1979) yang dikutip oleh Tarigan (2008:22) Menulis ialah
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat
membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan
gambaran grafik itu. Sedangkan menurut Nurudin (2010:4) menulis adalah
kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan tulisan. Orang yang
melakukan kegiatan coret-mencoret di tembok itu juga bisa dikatakan dia sedang
menulis, dengan atau tanpa maksud dan perangkat tertentu. Namun demikian,
menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tertulis kepada
orang lain agar mudah dipahami.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa menulis adalah kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan tulisan atau melukiskan lambang-lambang yang bertujuan agar

orang lain memahami bahasa dan maksud penulis.

2.2.2 Pengertian Kalimat Dalam Bahasa Indonesia

Menurut Chaer (2007:240) kalimat adalah satuan sintaksis yang dibangun
oleh konstituen dasar (biasanya berupa klausa), dilengkapi dengan konjungsi (bila
diperlukan), disertai dengan intonasi final (deklaratif, interogatif, imperatif, atau

interjektif).
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2.2.3 Pengertian Kalimat Dalam Bahasa Mandarin

Menurut Suparto (2002:1) kalimat adalah suatu bahasa yang dapat berdiri
sendiri serta dapat mengungkapkan arti secara lengkap. Kalimat dalam bahasa
Mandarin terdiri dari kalimat tunggal dan kalimat majemuk.
2.2.3.1 Bagian Kalimat Dalam Bahasa Mandarin

Menurut Suparto (2002:2) unsur kalimat adalah suatu kalimat yang
terbentuk dari kata atau gabungan kata berdasarkan aturan tata bahasa yang telah
ditetapkan, dimana posisi dan fungsi dari kata atau gabungan kata dalam kalimat
tersebut.

Kalimat dalam bahasa Mandarin dapat dibagi menjadi 6 jenis bagian.

Seperti contoh pada tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Jenis Bagian Kalimat Bahasa Mandarin

1. [ 3 1& zhii yu Subject Subjek

2. | 1518 wei yu Predicate Predikat
3. | %iE bin yu Object Objek

4. | i ding yu Attributive Atribut

5. | R zhuang yu Adverbial Adverbial
6. | #ME bu yu Complement Pelengkap

(Suparto, 2002:2)

2.2.4 Sinonim
Kata sinonim terdiri dari sin (“‘sama” atau “serupa”) dan akar kata onim

“nama” yang bermakna ‘“sebuah kata yang dikelompokkan dengan kata-kata lain



18

didalam klasifikasi yang sama berdasarkan makna umum. Dengan perkataan lain,
sinonim adalah kata-kata yang mengandung arti pusat yang sama, tetapi berbeda
dalam nilai kata. Secara singkat, sinonim adalah kata-kata yang mempunyai
denotasi yang sama, tetapi berbeda dalam konotasi (Tarigan 2011:68).

Tarigan (2011:69) menyatakan bahwa sinonim adalah penggantian kata-
kata. Sinonim memberi kesempatan untuk mengekspresikan gagasan yang sama
dalam berbagai cara, walaupun konteks, latar, suasana hati dan nada si pembicara
(atau si penulis) sebagai suatu keseluruhan dapat saja mengendalikan pemilihan
sinonim yang akan dipergunakan. Walaupun telaah daftar sinonim dapat
menolong para siswa untuk mengklasifikasikan konsep-konsep umum (seperti:
kaya-miskin, jauh-dekat, siang-malam), tetapi nilainya yang lebih tinggi dalam
pengembangan kemampuan para siswa membuat pembedaan-pembedaan yang
tajam antara sinonim yang satu dengan yang lainnya.

Nida (1975) menguraikan bahwa untuk menjelaskan kesinoniman diantara
kata-kata, yang menjadi anggota tiap pasangan sinonim, perlu menggunakan
analisis komponen makna. Komponen makna dalam tiap pasangan sinonim perlu
dikembangkan secara terbuka, yaitu dapat ditambah atau diperluas menurut
keperluan analisis sehingga relasi kesinoniman antara anggota tiap pasangan
sinonim menjadi jelas. Berdasarkan analisis komponen makna akhirnya akan
diketahui ciri makna pembeda didalam kesinoniman, yaitu melalui berbagai cara
misalnya dengan oposisi dua-dua (binary oppositions) yang diterapkan dalam
analisis komponen makna yang mengandung hal-hal, antara lain sebagai berikut.

1. Gaya bahasa (ekspresif, representatif, eufemisme, stilistika).
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2. Ragam bahasa (formal, nonformal, klasik).
3. Nilai rasa (netral, halus, sangat halus, kasar, indah).

4. Tingkat budaya (orang rendah, orang biasa, bangsawan).

Para mahasiswa dapat belajar dengan baik membedakan perbedaan makna
kata-kata dengan tepat dengan cara: (1) memerhatikan kata-kata yang termasuk
kedalam kelas atau kelompok tertentu, seperti sedikit (sekelumit, secuil, sejemput,
setetes, sejentik) dan (2) memakainya sesuai dengan tuntutan situasi.
2.2.4.1 Faktor Perbedaan Makna Pada Sinonim

Chaer (2013:86) menyatakan bahwa dua buah ujaran yang bersinonim
maknanya tidak akan persis sama. Ketidaksamaan itu terjadi karena berbagai
faktor, antara lain:

1) Faktor waktu

Umpamanya kata hulubalang bersinonim dengan kata komandan.
Namun, kata hulubalang memiliki pengertian klasik sedangkan kata
komandan tidak-memiliki pengertian klasik: Dengan kata lain, kata
hulubalang hanya cocok digunakan pada konteks yang bersifat klasik;
padahal kata komandan tidak cocok untuk konteks klasik itu.

2) Faktor tempat atau wilayah

Misalnya, kata saya dan beta adalah dua buah kata yang bersinonim.
Namun, kata saya dapat digunakan di mana saja, sedangkan kata beta
hanya cocok untuk wilayah Indonesia bagian timur, atau dalam konteks

masyarakat yang berasal dari Indonesia bagian timur.
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3) Faktor keformalan
Misalnya, kata uang dan duit adalah dua buah kata yang
bersinonim. Namun, kata uang dapat digunakan dalam ragam formal
dan tak formal, sedangkan kata duit hanya cocok untuk ragam tak
formal.
4) Faktor sosial
Umpamanya, kata saya dan aku adalah dua buah kata yang
bersinonim. Tetapi, kata saya dapat digunakan oleh siapa saja dan
kepada siapa saja; sedangkan kata aku hanya dapat digunakan terhadap
orang yang sebaya, yang dianggap akrab, atau kepada yang lebih muda
atau lebih rendah kedudukan sosialnya.
5) Bidang kegiatan
Umpamanya, kata matahari dan surya adalah dua buah kata yang
bersinonim. Namun, kata matahari bisa digunakan dalam kegiatan apa
saja, atau dapat digunakan secara umum; sedangkan kata surya hanya
cocok digunakan pada ragam khusus. Terutama ragam sastra.
6) Faktor nuansa makna
Umpamanya, kata-kata melihat, melirik, menonton, meninjau dan
mengintip adalah sejumlah kata yang bersinonim. Tetapi antara yang
satu dengan yang lainnya tidak selalu dapat dipertukarkan, karena
masing-masing memiliki nuansa makna yang tidak sama. Kata melihat
memiliki makna umum; kata melirik memiliki makna melihat dengan

sudut mata; kata menonton memiliki makna melihat untuk kesenangan;
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kata meninjau memiliki makna melihat dari tempat jauh; dan kata
mengintip memiliki makna melihat dari atau melalui celah sempit.
Dengan demikian, jelas kata menonton tidak dapat diganti dengan kata
melirik karena memiliki nuansa makna yang berbeda, meskipun kedua
kata itu dianggap bersinonim.
2.2.4.2 Proses Kesinoniman
Beberapa hal yang mendorong terjadinya kesinoniman dalam bahasa
Indonesia, antara lain sebagai berikut.
1. Dorongan Kebahasaan
Sinonim timbul dengan maksud untuk memperkuat daya ungkap
bahasa dalam arti luas, serta berfungsi sebagai pengungkap ekspresif,
representatif, eufemisme, atau stilistik (Garvin dalam Hill, 1973:262).
Sinonim seperti ibu: inang, emak, mama, bunda, induk, wanita,
perempuan berfungsi untuk memenuhi fungsi representatif atau
ekspresif; hadirnya sinonim seperti gelandangan: tuna wisma, atau
pelacur: tuna susila untuk keperluan eufemisme; sinonim desa:
kampung, dusun, dukuh untuk memenuhi tuntutan stilistik.
2. Pengaburan Masalah Pokok
Sinonim seperti pengaburan masalah pokok dijumpai dalam
pemakaian bahasa untuk kegiatan politik.
Contoh:  dieksekusi : dihukum mati
diamankan : ditahan, ditangkap

dimutasikan : dipecat dari jabatan
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Sinonim muncul karena dorongan untuk mengganti istilah asing

dengan istilah yang terdapat dalam suatu bahasa. Contoh:

a. laundry : penatu; dobi

b. airport  :bandara; bandar udara; pelabuhan udara

c. tower . menara,; mercu

d. tub: pasu; mundam; bajan; jambang

4. Kolokasi

Sinonim muncul karena dorongan untuk memenuhi kolokasi.

Misalnya, baik: bagus, indah, tampan, cantik.

Kata-kata yang berupa adjektiva tersebut dapat dilihat perbedaannya

berdasarkan keterbatasan kolokasinya.

a. tulisan anak itu

b. gadis itu berparas

: baik

bagus
indah
*tampan

*cantik

: *baik

*bagus
*indah
*tampan

cantik
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Adjektiva yang terdapat pada a, b dan c secara leksikal mempunyai arti
“tampak baik”. Perbedaannya terletak pada kecenderungan untuk bergabung
dengan kata lain yang berbeda dalam sebuah kalimat.
2.2.4.3 Kelompok Sinonim

Berdasarkan data yang terkumpul terdapat empat bentuk sinonim sebagai
berikut.

1. Leksem bersinonim dengan leksem:

baik: bagus, indah, elok
mati: meninggal, tewas, mampus, wafat, mangkat
abadi: kekal, langgeng, lestari

2. Leksem tunggal bersinonim dengan leksem majemuk

gelandangan : tuna wisma
pelacur : wanita tuna susila
pembantu : pramuwisma
rumah : tempat tinggal

3. Leksem tunggal bersinonim dengan frasa

asmara s cinta berahi, cinta kasih

mori : kain putih

mualim : ahli agama, guru agama, penunjuk jalan
muhibah s rasa sahabat, rasa kasih

4. Leksem majemuk bersinonim dengan leksem tunggal
kereta angin : sepeda

pita cukai : banderol
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pokok hujan . mendung
uang pokok : modal

5. Frasa bersinonim dengan frasa

kabar selenting . kabar angin, desas-desus

anak semang : orang tumpangan, orang gajian
Jjatuh semangat : tawar hati, hilang keberanian
kehilangan muka : mendapat malu

2.2.5 [F A (téngyici)
Shi Chun Hong (2009:108-109) menyatakan bahwa [f] 3 id] (téngyici)

adalah kombinasi kata yang menunjukkan persamaan makna atau maknanya
hampir sama. Makna yang dimaksud adalah makna pada umumnya (yakni makna

gagasan dan makna kata).

1 )] (jinyici) menunjukkan dasar persamaan makna tetapi ada beberapa
perbedaan kata, yakni perbandingan luas makna [F] X if] (téngyici), tetapi dikenal
sebagai lawan dari [7) X 1] (tongyici). Biasanya penjelasan [F] 3 id] (tongyici)
adalah 3T 37 (jinyici). Pada keadaan yang tidak menimbulkan kesalahan, dalam
kenyataannya kita menyebut [F] 3 17 (téngyici) adalah #1 X if (jinyici).
2.2.5.1 Jenis [F] 3i7] (tongyici)

Seluruh persamaan makna yakni pengertian makna pada makna

selanjutnya secara keseluruhan dianggap sama. Kondisi nyatanya adalah adanya

persamaan makna dan adanya kemiripan makna. Oleh karena itu, pemahaman [F]
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S| (tongyici) memiliki lebar sempit. Di bawah ini terbagi 2 jenis [A] X iF]
(tongyici).
1. %5 33 (déngyici)

4% X 1] (déngyici) menunjukkan makna pada sebuah kata secara
keseluruhan memiliki persamaan. Berikut ini adalah contoh %§ X ]
(déngyici) secara mutlak:

B 7] jiindao —> BY-¥ jidinzi artinya pisau.
WYL yufa —> 303 wénfi artinya tata bahasa.
YH# jidngyin—> J# I} yanjidng artinya pidato.

Karena %5 Y i7] (déngyici) memiliki makna yang sama, maka ketentuan
ruang lingkup didalam penggunaannya bisa saling menggantikan. Tetapi
jika mempertimbangkan penggunaan, jenis, sumber dan aspek lainnya, %
M iA] (déngyici) memiliki sedikit perbedaan. Sistem kata pada tingkatan
menengah hanya sedikit yang memiliki 55 i (déngyici). Ada seorang
cendekiawan yang menyatakan bahwa tidak ada makna dari 2 kata apapun
yang keseluruhannya sama. %5 X if (déngyici) jika tidak memiliki

ungkapan khusus dalam penggunaannya, satu bagian bisa tersisihkan, ini

adalah aturan perkembangan bahasa.
2. 33 (jinyici)
it SCiA] (jinyici) menunjukkan dasar persamaan makna tetapi ada

beberapa perbedaan kata, yakni perbandingan luas makna [F] 3 A
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(tongyici), tetapi dikenal sebagai lawan dari [5] 3 i7](tongyici). Biasanya
penjelasan [F] X 17| (tongyici) adalah 3T Y id] (jinyici). Pada keadaan
yang tidak menimbulkan kesalahan, dalam kenyataannya kita menyebut
[] S iA] (tongyici) adalah 3T 3 1A (jinyici). Contohnya:

P& fandian —> YRYE fangudn artinya restoran.

T yanli—> 4% yangé artinya keras.

KH cdiyong—> K HX cdiql artinya menggunakan.

Keanekaragaman [F] X i7(téngyici) adalah kekayaan bahasa yang berharga.
Semakin banyak [F] 317 (téngyici) yang dikuasai dan digunakan maka bahasa
seseorang semakin beranekaragam dan dapat meningkatkan kemampuan
berkomunikasi. Saat belajar bahasa (termasuk belajar bahasa ibu dan belajar
bahasa asing), seseorang menguasai [F] X 1] tdngyici (sinonim) dalam jumlah
yang banyak, seringkali menunjukkan perbedaan tinggi rendahnya level
kemampuan berbahasa.

2.2.6 Pengertian Kata Dalam Bahasa Indonesia

Menurut para tata bahasawan tradisional yang dikutip oleh Chaer
(2007:162) kata adalah satuan bahasa yang memiliki satu pengertian; atau kata
adalah deretan huruf yang diapit oleh dua buah spasi dan mempunyai satu arti.

2.2.7 Pengertian Kata Dalam Bahasa Mandarin

Menurut Suparto (2002:3) kata adalah unit yang paling dasar dari suatu

kalimat. Misalnya dalam kalimat “3& 3 55 7E b 505 2] PGE wo didi zai B&ijing
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xuéxi hany” terdiri dari 6 kata, yaitu kata “F& wo”. #5265 didi”s “{E zai”. It
3% B&ijing”y 75 2] xuéxi” dan “YiE hanyu”.
Menurut arti dan tata bahasa Mandarin, kata terdiri dari dua bagian, yaitu

kata konkret (5Z1d] shici) dan partikel (function of word/f% 7] xiici). Kata konkret

mempunyai arti yang lebih nyata dan dapat berdiri sendiri membentuk bagian dari
kalimat. Partikel (function of word) biasanya tidak mempunyai arti yang nyata dan

biasanya tidak dapat berdiri sendiri membentuk bagian dari kalimat. Kata konkret
ada 7 jenis, yaitu 441d (ming ci), z1d] (dong ci), BizliA (zhi dong ci), FE251H]
(xing rong ci), Z0iA] (shu ci), &= id (liang ci) dan 1817 (dai ci). Partikel (function
of word) terdiri dari 6 jenis, yaitu &1 (fu ci), JMiA (jie cf), 1A (lidn cf), Blid
(zhu cf), ML (tan ci) dan %7 1A (xiang shéng ci). Kecuali 13 jenis kata di atas,

masih ada dua jenis tambahan, yakni 113k (cf tou) dan 17 & (ci wéi).

Tabel 2.2 Jenis-jenis Kata

72842 FR ci 1éi ming chéng

Jenis-jenis Kata

%A mingci Noun Kata benda

#j14] dong ci Verbs Kata kerja

] Bh#hiA] zhti dong ci Auxiliary verb Kata kerja bantu

Kata JE 451 xing réng ci Adjective Kata sifat
Konkret | #¥§1#] shu ci Numerals Kata bilangan
=17 liang cf Measure words | Kata bantu bilangan

7] dai ci Pronouns Kata ganti
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I fu cf Adverbs Kata tambahan
R Jrid] jie cf Prepositions Kata depan
Partikel/ | ¥E17] lidn ci Conjunctions Kata sambung
function of | BjiA] zhu ci Particle Partikel
word M {5 tan ci Interjections Kata seru
% /] xiang shéng ci | Onomatopes Kata tiruan (onomatope)
SN 13k cf tou Prefixes Awalan
Imbuhan | A& ci wéi Suffixes Akhiran

(Suparto, 2002:4)
Berikut ini merupakan kosakata #T ¥ 17 (jinyici) yang akan penulis teliti:
1. #Bh (bangzhu)

% Bl bangzhu adalah kata kerja yang berarti membantu, mewakili
seseorang mengeluarkan tenaga dan perhatian, memberikan seseorang
berupa material dan dukungan. B bangzhu boleh dilakukan bersama-
sama dengan orang yang membantu, juga boleh dilakukan oleh diri sendiri.
Digunakan untuk bahasa lisan dan juga bahasa tertulis, tetapi lebih sering

digunakan dalam bahasa lisan.

Contoh:

(1) EiE + “F B+ 8 + RIE + 4ME
subjek + “#5 Bl + objek + predikat + kata tambahan
il 35 Bh A DLE
ta bangzhu wo xué hanyu.

Dia (laki-laki) membantu saya belajar bahasa Mandarin.
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2. #AT: (bangmang)

#E14 bangmang adalah kata kerja yang juga bisa dijadikan kata benda,
selain itu kata bendanya lebih dominan menjadi objek. 75> bangmang
bermakna membantu orang lain menyelesaikan masalah atau mengatasi
masalah, terutama saat orang lain sedang kesulitan. Perbedaan 7 Bf
bangzhu dengan #5/T- bangméng yakni di belakang 7Bl bangzhu boleh
diikuti objek, sedangkan 7 {T> bangmang tidak boleh diikuti objek.
Contoh:

(1) EiE + 81 + B8 + “Fir

subjek + predikat + objek + “F {127

LAHF, h—EHIiC.

w0 you shi, ta yiding bangmang.

Saya punya masalah, dia (laki-laki) pasti membantu.
3. 2 (bian)

A% bian adalah kata kerja yang berarti berubah, menunjukkan situasi
dan kondisi;yang berbeda dari kondisi semula. Biasanya digunakan untuk
kata sifat diikuti oleh kata pelengkap di belakangnya, menjelaskan keadaan
yang sudah berubah. Di belakang %% bian bisa menggunakan kata benda
sebagai objek, sebagian besar digunakan untuk kalimat pasti.

Contoh:

(1) “22” + A + (1)
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“Ap» + kata sifat + ()

LR RAER T

Béijing de tianqgi bian léng le.

Cuaca Beijing berubah menjadi dingin.

(2) “A2” + 15 + JE 25 a5 iA] 41

“Ap»+ £5 + kata sifat atau kata ungkapan

fAAFHE T .

ta bian de congming le.

Dia (laki-laki) sudah pintar.

4. 224t (bianhua)

A1k bianhua adalah kata benda yang memiliki makna %% bian, tetapi
AF4¥, bianhua lebih menekankan pada kondisi masalah atau kondisi pokok
masalah yang baru muncul. Memiliki makna yang sama dengan §{ %%
gdibian dan- #4748 zhudnbian yang artinya berubah. Jika kalimat di atasnya
sudah menggunakan 2% bian, maka untuk semuanya tidak diperbolehkan
menggunakan 4% ¥ ‘bidnhua.  Tetapi ‘ada  beberapa kalimat yang
diperbolehkan menggunakan %% bian atau 424t bianhua. Di belakang 2% {t

bianhua jarang ditambahkan objek. Susunan kalimat yang sering digunakan:
terjadi perubahan, pergantian, muncul perubahan, memulai perubahan,

sedang merubah, ada (tidak ada) perubahan dan lain-lain. Saat %% 1L
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bianhua dijadikan kata benda, di depan 224t bianhua memiliki modifikasi

atau kalimat penjelasan.

Contoh:

(1) Fif +IRTE + FEiE + <224+ (1)
subjek + predikat + objek + “ZF4L+ (1)
b YR FAF AR 1

ta gaosu wo qingkuang bianhua le.

Dia (laki-laki) memberitahu saya bahwa situasi telah berubah.
. 22 (bianchéng)

A7 i% bianchéng adalah kata kerja yang menunjukkan dari semacam
karakteristik atau situasi yang berubah menjadi karakteristik atau situasi lain.
¥ chéng adalah kata pelengkap akhiran dari % bian, biasanya digunakan
pada pola kalimat A berubah menjadi B. Di belakang 7% /i bianchéng harus
ada penjelasan perubahan pada akhir ungkapan kata.

Contoh:
(1) 5EiE A F2RC+ 515 B + (ME
objek A +“4F 1%+ objek B + kata keterangan

MIAT TAFARRER, /NE A .

cong dagongzai bianchéng ldoban, xido xin ting de yi de.

Sejak muda bekerja sebagai pegawai di kemudian hari bisa berubah

menjadi boss, hidup bahagia dan sangat membanggakan.
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6. A (liyong)

FIF liyong adalah kata kerja yang memiliki 2 makna. Makna yang
pertama adalah menyuruh objek atau seseorang untuk menunjukkan
keberhasilan dan kegunaan, biasanya bermakna konotasi positif. Makna
yang kedua menunjukkan penggunaan metode untuk melakukan sesuatu
atau seseorang untuk pelayanan sendiri, biasanya bermakna konotasi negatif.
FH liyong lebih menitik beratkan pada hasil guna, kegunaan yang cukup
dan membuat suatu benda memiliki manfaat terhadap pemakainya.
Kebanyakan objek dari F|F] liyong adalah sesuatu yang abstrak, misalnya
kemampuan, hubungan, perasaan seseorang, pengalaman, waktu dan lain-
lain; juga bisa berupa sesuatu yang spesifik, misalnya material, informasi,
bahan, pasar, alat dan lain-lain; juga bisa berupa orang, misalnya bakat,
pertemanan dan lain-lain. Sesuai digunakan untuk ruang lingkup yang
sangat luas.

Contoh:
(1) Eif +38 15 H N FKi
Subjek + predikat + “FI] H”+ objek
AT %A BA 2 A0 B R B
woOmen yinggai héli liyong g¢ zhdng ziran ziyuan.
Kita harus bijaksana dalam menggunakan setiap jenis sumber alam.
7. fEH (shiyong)

1§ FH shiyong adalah kata kerja yang berarti menggunakan, makna {5 /
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shiyong dengan H yong sedikit selaras, yakni menunjukkan seseorang, alat,
maupun material untuk beberapa tujuan pelayanan. f# HJ shiyong
merupakan kata netral. f H shiyong sesuai digunakan untuk ruang lingkup
yang sangat luas, terutama wilayah dana, alat, bahan, mesin dan benda
spesifik lainnya, juga sangat digunakan untuk teknologi/keterampilan,
metode dan sesuatu yang abstrak lainnya, juga sangat digunakan untuk
menunjukkan kepegawaian, bakat, tenaga dan lain-lain.
Contoh:
(1) FEE + B4R + Ahil +

objek + kata sifat + kata keterangan + {5 ff§”

XK EN A TBEAARME T .

______

Tape recorder ini keseluruhannya sudah tidak bisa digunakan.
. WA (liali)

Jii#) linli adalah kata sifat yang bermakna lancar, bisa dikatakan cepat
dan jelas; tidak ada hambatan dalam membaca bacaan; cekatan tanpa
hambatan juga terus mengalir. ¥t # liali bisa menjadi kata tambahan juga

bisa menjadi kata adverbial.

Contoh:
(1) 4417 + AME +A+ H + ZhiA
kata benda + kata keterangan + “Jii Fl|”+ Hf + kata kerja

R EIRAIITEIE .
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bi jian zai zhi shang liuli de hua dong zhe.
Mata pena menggores di atas kertas dengan lancar.
(2) FiE +IRIE + AME A+ 1+ AR
subjek + predikat + kata keterangan + “Jii |+ ] + objek
Gl — TR B i
ta shud yi kou liali de yigyu.
Dia (perempuan) sekali berkata bahasa Inggris, bahasa Inggrisnya lancar.
9. N5 (shunli)

JIii K] shunli adalah kata sifat yang memiliki makna lancar, pada
perkembangan objek atau peningkatan kerja tidak menemui kesulitan.
Memiliki #5783 zhongdiéshi (pengulangan kata yang menjadi kata baru
namun tidak merubah kata dasarnya) AABB. Biasanya digunakan untuk

bahasa tertulis.

Contoh:

(1) T3 AP+ H+ 81 + () + Kif
subjek + “MIA|"+ Hb + predikat + (T ) + objek
(LN DTS2 T B U A 7
ta shunli de tongguo le biye kaoshi.
Dia (laki-laki) melewati ujian kelulusan dengan lancar.

10. f&F] (bianl)

f# K| bianli adalah kata sifat atau kata kerja yang berarti lancar,

menunjukkan kondisi yang bagus, tidak sulit dalam menggunakan dan
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menjalankan, mudah sampai tujuan. ff #] bianli menunjukkan bahwa
keadaannya sedikit lebih mudah atau berkurangnya kesulitan. {f7%] bianli

biasanya digunakan untuk transportasi, belanja, kehidupan dan bermacam-
macam kegiatan lainnya.

Contoh:
(1) il + 4ME + “fEA” + (7)
objek + kata keterangan +“f& 4"+ (1)
B A IE R AR E R T
Béijing de jiaotong yue 1ai yue bianli le.
Transportasi Beijing semakin lama semakin lancar.
B} {% (shihou)
i5f % shihou adalah kata benda yang bermakna waktu (saat), Hf{%
shihou merupakan salah satu jenis yang terdapat pada HY [A] shijian.
Terkadang juga menunjukkan waktu yang tidak pasti. Bisa digunakan untuk
menanyakan waktu. Tidak bisa digunakan bersama dengan kata lama dan
singkat. i f% shihou biasanya menggunakan tuturan {14 shénme (apa).
Contoh:
(1) A i+ 315 + 1510 + =G
kata ungkapan + “HJ {5+ subjek + predikat + objek
VRIS i AN NFR B 1N LT
shang ke de shihou méi ge rén dou yinggai rénzhén ting jiang.

Saat pelajaran dimulai, setiap orang harus bersungguh-sungguh
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mendengarkan penjelasan.
(2) i + A4+ 4
subjek + 114 +“if {5+ kata keterangan
PRA A R A PR ?
ni shénme shihou you ke?

Kamu kapan ada pelajaran?

12. BY[A] (shijian)

i [A] shijian adalah kata benda yang berarti waktu, 5[] shijian
memiliki titik awal dan titik akhir pada satu penggalan waktu. Bisa
digunakan bersama dengan kata lama dan singkat. B [H] shijian boleh
menggunakan satuan jumlah seperti: berapa lama, tidak ada waktu, sangat
lama. -} [f] shijian menjelaskan waktu yang konkret, biasanya menunjukkan

jam berapa.

Contoh:
(1) &4 id] +Blia + [ R E 7+ b
kata benda + kata kerja + ] +“H [A]”+ kata keterangan
RS IT AR IS 8] LR — 2
dianying kaishi de shijian shi jit didn yi ke.
Waktu mulai film diputar adalah pukul 09.15.
13. ZR4R (taran)
FEHX tiran adalah kata sifat yang berarti tiba-tiba, selain dijadikan kata

adverbial, juga masih bisa dijadikan kata atribut, kata predikat, kata
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pelengkap dan kata objek. Terjadi pada situasi yang sangat singkat,

membuat orang tidak sampai terpikirkan. < #X tiirdn menunjukkan
perubahan yang muncul sangat tidak terduga. %A tiiran boleh ditambahkan
kata 1R hén (sangat), X tai (terlalu), -4) shifén (sangat), IE% feichang
(sangat) dan 57 teébié (sangat). Tingkatan €A tiirdn sedikit dalam. Lebih
sering di letakkan di depan predikat atau subjek. %A tiirdn bisa menjadi
kata predikat, di depan kata R#X tlirAn sering ditambahkan kata /8 hén
(sangat), /N bu (tidak) dan lain-lain, atau di belakang kata %X tiiran
ditambahkan kata 2 T ji le (sangat) dan 51K de hén (sangat). 24X tiran
bisa menjadi kata pelengkap, di depan kata A tiirdn sering ditambahkan
komponen lain. %X tiiran bisa menjadi kata adverbial, di depan dan di

belakang kata kerja dan kata sifat harus diikuti oleh komponen lain,

terkadang bisa ditambahkan kata 1 de (partikel) di belakangnya. 2344 tiirdn
bisa digunakan sebelum struktur “As + BhiA]” dan “¥% A + 4167, tetapi
tidak boleh digunakan sebelum struktur “V% 5 + &fiid”. 54X tiran lebih

menggambarkan = suatu berita, keadaan, peristiwa, kepastian, pukulan,
serangan dan lain-lain.

Contoh:
(1) 1A + R +5R487
kata benda + R +“5IR

HIBFMRRR
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shiqing hén turan.

Urusan yang sangat mendadak.
(2) 48] + B +<F R+ R4

kata benda + kata kerja +“2%4R”+ kata ungkapan

fh Ui WA RIRIE T .

Dia (laki-laki) sedang berbincang-bincang, tiba-tiba menangis.
ZAR (hiiran)

25X hiiran adalah kata tambahan (adverbial) yang bermakna tiba-tiba,
hanya bisa dijadikan adverbial. Z#%A hiirdn menunjukkan bahwa masalah
yang terjadi begitu cepat dan tidak terduga. Z#X hiirdn menunjukkan suatu
masalah yang kejadiannya sangat cepat atau cepat mengalami perubahan.
Tetapi jika dibandingkan dengan 894 tiiran, tingkat ketidakterdugaan 224
hiiran lebih kecil. 24X hiirdn seharusnya diletakkan di belakang subjek, di
depan predikat. Dalam bahasa Indonesia, &% hiiran boleh di letakkan di
belakang atau di depan subjek. Tingkatan 27X hirdn sedikit ringan. 294
hiirdn sesuai digunakan untuk kehidupan, pekerjaan dalam segala bidang
dan ruang lingkupnya sangat luas.
Contoh:
(1) FiE + <R+ ARG + 1 + 4ME

subjek + “Z SR+ predikat + objek + kata keterangan

WBIRAEEER, bl AR E B R 40
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wo hiiran xidng qilai, ta jiu shi na bu wei dianying de zht jué.
Saya tiba-tiba ingat, dia (perempuan) adalah pemeran utama pada film
pendek itu.
15. /&Y (ginjué)
J&5 ganjué adalah kata kerja atau kata benda yang berarti merasa, /&
i, ginjué adalah perasaan seseorang terhadap organ tubuh yang masing-
masing memiliki reaksi tersendiri saat menggunakan sesuatu dan kesadaran
sistem indera. Objek dari /&% ginjué boleh berupa benda konkret, juga
boleh benda abstrak. Di belakang /#i gdnjué boleh ditambahkan kata
dao.
Contoh:
(1) 173k + FiF +BRE+ FME
kata awalan + subjek +“/# "+ kata keterangan
FIRT, FIEGEH KR
gua feng le, wo ganjué you didn léng.
Angin bertiup kencang, saya merasa sedikit kedinginan.
16. HA5 (juéde)
1% juéde adalah kata kerja yang memiliki arti merasa, perbedaan i

73 juéde dengan JE ginjué adalah kata 5 de menunjukkan penekanan

pada perasaan seseorang dan pengalaman pribadi. Di belakang 75 juéde



tidak boleh ditambahkan #| dao, karena makna dari %.£5 juéde adalah /85
| ganjué dao.
Contoh:
(1) 38 +5 43+ il
subjek +“% 453+ kata ungkapan
FRAF TGS 1
w0 juéde wo zuo dui le.
Saya merasa yang saya lakukan sudah benar.

Alasan penulis meneliti 4217 shéngci (kosakata) di atas yakni kosakata

tersebut sebelumnya telah dipelajari oleh responden sejak semester 1 hingga

semester 6. Kosakata yang penulis teliti sudah sering ditemukan pada buku

comprehensive chinese, chinese grammar dan chinese reading. Berdasarkan

survei yang dilakukan oleh penulis, sebagian besar responden tidak memahami

makna dan penggunaan kosakata tersebut secara mendalam.

2.2.8 Persamaan dan Perbedaan Kata JT X i (jinyici)

Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan Kata 7t 3 i (jinyici)

No. | Kata I A (jinyici) Persamaan Perbedaan
1 | #5B) (bangzhu) - Memiliki arti | - Di belakang kata 7)) bangzhu
membantu. boleh diikuti objek.

- Kata kerja. - Membantu dalam hal
memberikan perhatian, tenaga
dan dukungan.

- Tidak bisa dijadikan kata benda.
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#E 1T (bangmang) Memiliki arti | -Di  belakang kata 7 T
membantu. bangméang tidak boleh diikuti

Kata kerja. objek.

- Membantu dalam hal
menyelesaitkan  masalah  atau
mengatasi masalah.

- Bisa dijadikan kata benda.

A% (bian) Memiliki arti | - Menjelaskan  keadaan  yang
berubah. sudah berubah.

Kata kerja. -Di belakang 7% bian biasanya
kata benda sebagai objek dan
digunakan untuk kalimat pasti.

AZ % (bianchéng) Memiliki arti | - Menjelaskan  perubahan dari
berubah. karakteristik ~ awal  menjadi

Kata kerja. karakteristik lain.

- Biasanya digunakan untuk pola
kata A berubah menjadi B.

-Di belakang 4% f{ bianchéng
harus ada penjelasan perubahan
pada akhir ungkapan kata.

A2 4L (bianhua) Memiliki arti | - Kata benda.
perubahan. - Menjelaskan perubahan yang

baru muncul, sedang berubah,
atau pun menanyakan kepastian
perubahan.

- Di belakang £t bianhua jarang
ditambahkan objek.

- Saat 4t bianhua dijadikan kata
benda, di depan 2% 1k bianhua

harus ada kalimat penjelasan.
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6 | FIH (liyong) Memiliki arti Menunjukkan hasil guna dan
menggunakan. manfaat suatu benda terhadap

Kata kerja. pemakainya.

Kebanyakan objek FJH liyong
adalah benda abstrak, misalnya
perasaan, kemampuan, atau pun
waktu.
7 | 1§/ (shiyong) Memiliki arti | - Menunjukkan kegunaan suatu
menggunakan. alat, teknologi, atau metode

Kata kerja. untuk beberapa tujuan

pelayanan.
Kebanyakan objek {1 shiyong
berupa alat, bahan, mesin, atau
material.
8 | yiAl (liali) Memiliki arti | - Menunjukkan kecepatan dan
lancar. kecekatan.

Kata sifat. Biasanya  digunakan  untuk
membaca, menulis dan
berbicara.

9 | A (shinli) Memiliki arti | - Menunjukkan  perkembangan
lancar. suatu objek atau peningkatan

Kata sifat. kerja yang tidak menemui
kesulitan.

Biasanya  digunakan  untuk
aktivitas atau suatu pekerjaan.
10 | f#A] (bianli) Memiliki arti | - Bisa dijadikan kata kerja.

lancar.

Kata sifat.

Menunjukkan  kondisi  yang
bagus dan memudahkan
seseorang.

Digunakan untuk transportasi.
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11 | B % (shihou) - Memiliki arti | - Menunjukkan waktu yang tidak
waktu. pasti.
- Kata benda. Biasanya menggunakan kata
pelengkap 14 (shénme).
12 | i 18] (shijian) - Memiliki arti | - Menunjukkan waktu yang pasti.
waktu. Bisa diikuti oleh durasi lama
- Kata benda. atau singkat.
Memiliki titik awal dan titik
akhir pada satu penggalan waktu
dan boleh menggunakan satuan
jumlah seperti berapa lama.
13 | S84 (tiiran) - Memiliki arti | - Bisa dijadikan kata sifat, kata
tiba-tiba. predikat, kata pelengkap, kata
- Kata adverbial. atribut dan kata objek.
Lebih sering diletakkan di depan
predikat atau subjek.
Bisa ditambahan kata fR hén
(sangat) dan X tai (terlalu).
xR tiiran lebih
menggambarkan suatu berita,
keadaan, maupun peristiwa.
Tingkatan 7€ %8 taran sedikit
dalam.
14 | 24X (hiiran) - Memiliki arti | - Hanya bisa dijadikan kata
tiba-tiba. adverbial.
- Kata adverbial. Diletakkan di belakang subjek,

di depan predikat.
Z %X hirdan sesuai digunakan
untuk masalah kehidupan dan

pekerjaan.
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15 | JE&5 (ganjué) - Memiliki arti | - Bisa dijadikan kata benda.
merasa. - Menunjukkan perasaan
- Kata kerja. seseorang terhadap reaksi sistem
indera atau organ tubuh.
- Di belakang /& gdnjué boleh
ditambahkan kata %]  dao
(sampai).
16 | 543 (juéde) - Memiliki arti | - Menunjukkan perasaan yang
merasa. dialami oleh pribadi seseorang.
- Kata kerja. - Di belakang 15 juéde tidak
boleh ditambahkan kata #| dao.

2.2.9 Analisis Kesalahan

Menurut Tarigan (1988:272) kesalahan merupakan sisi yang mempunyai
cacat pada ujaran atau tulisan sang pelajar. Setyawati (2010:11) berpendapat
bahwa kata ‘salah’ diantonimkan dengan ‘betul’, artinya apa yang dilakukan tidak
betul, tidak menurut norma, tidak menurut aturan yang ditentukan. Hal tersebut
mungkin disebabkan oleh. pemakai bahasa yang belum tahu, atau tidak tahu
terdapat norma, kemungkinan yang lain dia khilaf. Jika kesalahan itu dikaitkan
dengan penggunaan kata, dia tidak tahu kata yang tepat dipakai.

Setyawati (2010:13) kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa baik
secara lisan maupun tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor penentu
berkomunikasi atau menyimpang dari norma kemasyarakatan menyimpang dari
kaidah tata bahasa Indonesia.

Secara umum, analisis kesalahan dipahami sebagai penelitian yang

dilakukan untuk mengetahui tingkat kesalahan pembelajar, penyebab kesalahan
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tersebut serta bertujuan untuk mencari pemecahan masalah dalam rangka
perbaikan dalam pembelajaran.

Menurut Tarigan yang dikutip oleh Sulistyaningsih yang dikutip oleh
Setyawati (2010:15) analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja
yang biasa digunakan oleh peneliti dan guru bahasa, yang meliputi: kegiatan
mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang terdapat
dalam sampel, menjelaskan kesalahan tersebut, mengklasifikasi kesalahan itu dan
mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan itu.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
penelitian kesalahan adalah penelitian mengenai kesalahan yang dilakukan oleh
pembelajar sebagai bahan evaluasi dalam menentukan pembelajaran yang sesuai
dengan kemampuan pembelajar.
2.2.9.1 Analisis [F] 337 (téngyici)

Makna dan penggunaan [F] X ii] (tdngyici) sebagian besar sama dan
perbedaannya sedikit. Proses mempelajari bahasa dan menggunakannya adalah
poin penting dalam kesulitan analisis [A] X 17 (tongyici). Dalam menangani
perbedaan [] X iF|(téngyici) yang paling utama adalah meminimalisasi perbedaan
secara saksama yakni dengan menggunakan dasar kata penting yang sesuai. Saat
membedakan dan menganalisis [F] 3 if] (téngyici), kamus adalah bahan atau

perlengkapan yang paling penting. Namun pengertian makna didalam kamus
seringkali tidak bisa secara rinci menjelaskan penggunaan makna, hanya
memunculkan sedikit perbedaan dari [F] X i (téngyici). Sehingga kita

membutuhkan tinjauan lebih dalam memeriksa dan menindaklanjuti lebih
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mendalam mengenai macam-macam contoh penggunaan [F] 3( 1] (téngyici) secara
luas.

Perbedaan [7] 3 i (tongyici) tidak hanya terletak pada tempat yang sama,
tetapi perbedaan secara konkret juga disebabkan oleh perbedaan kata. Pada
umumnya, tingkatan perbedaan tercakup pada tiga aspek besar di bawah ini.

1. Perbedaan dari makna

Ada beberapa aspek makna dari 7] X id] (tongyici) yang memiliki
perbedaan. Biasanya ditampilkan beberapa aspek di bawah ini.
(1) Perbedaan pokok utama makna kata
Perbedaan [F] X i (tongyici) dimasukkan pada makna kata
sebagai pokok perbedaan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
komponen bahasa pada [F] X id] (tongyici) yang menunjukkan
keutamaan yang jelas, perbedaan komponen bahasa seringkali
memunculkan letak perbedaan setiap kata. Contohnya:
K jisha—> $7175 jigido artinya teknik atau keahlian.
#F jidoddo —> H(if} jidohui artinya mengajar.
B gudduan —> LT juéduan artinya tegas.
(2) Perbedaan bobot makna
Ada beberapa [F] X 1A (téngyici) yang menunjukkan
pengertian yang sama, tetapi pada saat dimasukkan ke beberapa

aspek kekhususan atau tingkatan memiliki bobot yang berbeda.
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Contohnya:
&K kénqit—> 15K qingqiu artinya meminta.
3 B2 panwang —> Ay % xTwang artinya berharap.
¥ 17 jiéli—> %% 77 nuli artinya rajin.
(3) Perbedaan ukuran ruang lingkup
Ada beberapa [F] 3{ 17 (t6ngyici) menunjukkan ruang lingkup
objek memiliki ukuran yang berbeda, juga tidak bisa diganti.
Contohnya:
3K1F huodé —> 15 31| dédao artinya mendapatkan.
4% shidai —> B shiq artinya masa.
& 1E youqing—> K iH youyi artinya persahabatan.
(4) Perbedaan individu dan kolektif
Ada beberapa [A] X id] (tongyici) yang menunjukkan
semuanya adalah sejenis hal yang sama, tetapi ada kata yang
menunjukkan kata tunggal, yaitu pada hal yang konkret.

2. Perbedaan dari ciri makna
Ada beberapa penambahan [F] 3 id] (tongyici) yang sekarang
melampirkan ciri makna, yakni ditunjukkan oleh 2 aspek utama dari ciri
perasaan atau ciri bahasa.

(1) Perbedaan ciri perasaan
Ada beberapa [f] X if] (téngyici) yang maknanya termasuk

persamaan dasar, tetapi ciri perasaannya tidak sama. Contohnya:
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H# jiaohui —> #)l| jiaoxun mempelajari.
¢4l gidong —> M3l shandong artinya menghasut.
3k xiaofa—> R xiaoybu artinya meniru.

Pada umumnya, kata dari ciri perasaan ini bisa dipisahkan
dengan ciri perasaan lain yang memiliki penilaian yang cukup
sama.

(2) Perbedaan ciri bahasa

Ada kata yang sering digunakan dalam bahasa tertulis, ada
juga kata yang sering digunakan dalam bahasa lisan. Namun ada
prinsip penggunaan dalam bahasa tertulis dan bahasa lisan.

Contohnya:
J&/= qingchén —> 5 H. qingzio artinya pagi dini hari.
RLPR kongheé —> FRI% xiahu artinya ancaman.
JH1% déngié¢ —> /)y ddnxido artinya malu.
Setiap kata di depan memiliki ciri bahasa tertulis, sedangkan kata
di belakang memiliki ciri bahasa lisan. Contohnya:
T ziye —> -1 banye artinya tengah malam.
P55 shixie—> 5 xié artinya menulis.
>R xInling —> [» xIn artinya hati.
Selain perbedaan ciri perasaan dan ciri bahasa, ada juga

beberapa [F] 3] (téngyici) lainnya yang memiliki perbedaan.
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3. Perbedaan dari penggunaan
Banyak dasar persamaan [A] X 1A (téngyici), ciri maknanya juga
tidak memiliki perbedaan apapun, tetapi dalam penggunaannya berbeda.
Jenis penggunaan ini perbedaan utamanya ditunjukkan oleh 2 aspek di
bawabh ini:
(1)Perbedaan kesesuaian lawan
Banyak perbedaan [F] Y if] (téngyici) yang wujud utamanya
adalah perbedaan lawan. Contohnya:
{21 qinfan artinya pelanggaran—> F-#X zhtiquén artinya kedaulatan.
{2 5 qinzhan artinya menduduki wilayah—> - Hfi tudi artinya
wilayah.

Sebenarnya, perbedaan setiap aspek makna (poin penting,
bobot makna, ukuran ruang lingkup, individu dan kolektif)
seringkali dapat mempengaruhi perbedaan kesesuaian lawan [F] X
1 (tongyict).

Hubungan kesesuaian makna kata sangat kompleks, tetapi
penilaian kita dalam menelitinya masih kurang, hanya cukup
dengan menyadari dari perbedaan penggunaan dan makna [F] 3]
(tongyici) saja. Tidak ada analisis kesesuaian lawan, tidak ada
cara konkret untuk melakukan perbandingan [7] 3 17 (téngyici).

(2) Perbedaan fungsi tata bahasa

Memeriksa setiap penggunaan kata, selain kesesuaian secara
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spesifik, juga masih harus memeriksa letak kalimat yang
tercantum. Tidak boleh dicantumkan di sembarang tempat. Jika
dijadikan komponen, maka tidak boleh sembarangan. Analisis ini
dilakukan agar mudah menjelaskan perbedaan [F] X i#] (tongyici).

Komponen utama dalam kalimat adalah subjek, predikat,
objek, kata keterangan dan kata pelengkap. Ada beberapa kata
yang bisa dijadikan beberapa macam komponen dan ada kata
yang hanya bisa dijadikan 1 macam komponen. Analisis [F] X i7]
(tobngyici) sering berhubungan dengan kata kerja, kata benda,
kata sifat dan kata tambahan.

Ada [A] 3 A (téngyici) yang meskipun maknanya sama,
tetapi fungsi tata bahasanya berbeda. Secara spesifik memiliki

perbedaan, ketetapan kemampuan komponennya pun berbeda.

Contohnya:
v ARk Xl SRk
xiwang ni lai (berharap kamu datang) yuanwang ni lai

2.2.9.2 Tujuan Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan merupakan sebuah proses yang didasarkan pada
analisis kesalahan orang yang sedang belajar dengan objek (yaitu bahasa) yang
sudah ditargetkan. Bahasa yang ditargetkan tersebut dapat berupa bahasa ibu
maupun bahasa nasional dan bahasa asing. Seseorang yang ingin memiliki suatu
bahasa tertentulah dia harus mempelajarinya. Mempelajari dalam arti melatih

berulang-ulang dengan pembetulan di berbagai hal merupakan suatu peristiwa



52

yang wajar ketika mempelajari suatu bahasa. Peristiwa ini harus diikuti pula
dengan penerapan strategi belajar-mengajar yang berdaya guna dan dengan
tindakan-tindakan yang dapat menunjang secara positif. Hal tersebut merupakan
proses yang multidimensional dan multifaset, yang melibatkan lebih banyak
analisis kesalahan yang sederhana, baik secara lisan maupun secara tertulis
(Setyawati, 2010:16).

Analisis kesalahan terutama dikenakan pada bahasa yang sedang
ditargetkan. Analisis kesalahan dapat sangat berguna sebagai alat pada awal-awal
dan selama tingkat-tingkat variasi program pengajaran target dilaksanakan.
Tindakan pada permulaan dapat membuka pikiran guru, perancang kursus bahasa,
penulis buku pelajaran, atau pun pemerhati bahasa untuk mengatasi keruwetan
bidang bahasa yang dihadapkan pada siswa (Setyawati, 2010:16).

Ellis yang dikutip oleh Tarigan (1988) yang dikutip oleh Setyawati
(2010:15) menyatakan bahwa terdapat lima langkah kerja analisis bahasa, yaitu:

1. Mengumpulkan sampel kesalahan,
2. Mengidentifikasi kesalahan,

3. Menjelaskan kesalahan,

4. Mengklasifikasikan kesalahan dan

5.Mengevaluasi kesalahan.

Langkah kerja yang dilakukan tersebut pada akhirnya mencapai data-data
yang dapat digunakan untuk tujuan perbaikan pengajaran bahasa dengan maksud

untuk mencegah dan mengurangi kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa.
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Shi (2009:115) menyatakan bahwa terdapat tiga langkah analisis [7] 3 i
(tongyici), yaitu:

1. Mengumpulkan atau menyusun tipe kalimat contoh, ada kemungkinan
kata memiliki beberapa penggunaan (seperti kesesuaian objek dan
fungsi tata bahasa) sehingga semuanya harus diteliti. Teliti persamaan
dan perbedaan konteks [F] 3 7] (tongyici) secara konkret dan spesifik.

2. Meneliti kata yang bisa saling menggantikan. Persamaan pada [F] X iF]
(tongyici) menuntut setiap kata pada konteks yang pasti bisa saling
menggantikan, sedangkan perbedaan [F] X if] (téngyici) dibatasi oleh
beberapa konteks lain yang kosakatanya tidak bisa saling menggantikan.
Jika tidak bisa saling menggantikan, maka kita harus menganalisis
konteks kata tersebut, menitikberatkan dari analisis kesesuaian objek,
setelah objek disesuaikan lalu perbedaan diringkas.

3. Membuat kesimpulan dari aspek kerasionalan makna, ciri makna dan
penggunaan| tata bahasa. Analisis [F] ¥ ia] (téngyici) mengutamakan

perbedaan kata.
2.3 Cara Membedakan Penggunaan Kosakata Bersinonim
Cara membedakan sinonim menurut Soedjito (1989:7) yakni sebagai
berikut.
1. Distribusi
Distribusi ~ (berdasarkan ~ pengertian  paradigmatik)  ialah
kemungkinan-kemungkinan penggantian (substitusi) suatu unsur dalam

kalimat/frasa dengan unsur lain secara menegak (vertikal).
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Contohnya:
a. Sinonim: untuk — buat — bagi
Ibu membeli sepatu| untuk | Rina.

— buat

*bagi

— —

Kata buat dapat menggantikan kata untuk, sedangkan kata bagi

dan guna tidak dapat.

Sedangkan distribusi (berdasarkan pengertian sintagmatik) ialah
kemungkinan-kemungkinan suatu unsur dalam kalimat/frasa dapat
dipertukarkan tempatnya (dipermutasikan) atau dapat bergabung
(berkombinasi) dengan unsur lainnya secara mendatar.

Contohnya:
a. Sinonim: sudah — telah
(1) Acara kita sudah selesai.
(2) Acara kita telah selesai.
2. Kelaziman Pemakaian (Keterbatasan Kolokasi)
Kata-kata bersinonim seperti besar — raya — agung — akbar dapat
dilihat bedanya berdasarkan kelaziman pemakaiannya.
Contohnya:
a. Sinonim: besar — raya — agung — akbar

Jalan| besar

4 raya

*agung
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3. Nilai Rasa (Makna Emotif)
Kata-kata bersinonim seperti mati — meninggal — mangkat — gugur
— tewas — mampus dapat dilihat bedanya berdasarkan nilai rasanya.
Nilai rasa yang berbeda menyebabkan perbedaan dalam kelaziman
pemakaiannya.
Contohnya:

a. Sinonim: mati - meninggal — mangkat — gugur — tewas

— —

(1) Kucingnya | mati tertabrak becak.
7 *meninggal —

*mangkat

— —

—

(2) Neneknya |meninggal | akibat sakit jantung.
X mati

*mangkat

| *gugur
4. Makna Dasar dan Makna Tambahan
Kata-kata bersinonim seperti menjinjing, membimbing, menuntun,
mendukung, 'dsb. dapat dilihat bedanya berdasarkan makna dasar (inti)
dan makna tambahannya. Makna dasar itu bersifat umum (lebih luas),

sedangkan makna tambahan bersifat khusus.

Contohnya:
Sinonim Makna Dasar Makna Tambahan
Menjinjing Membawa dengan satu tangan terulur ke

bawah (menjinjing sepatu)
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Membimbing

Membawa dengan

dipegang  tangannya

(membimbing anak kecil)

Menuntun

buta)

Membawa dengan tituntun (menuntun orang

Mendukung

Membawa di punggung dengan kedua belah
tangan di belakang (mendukung

orang lumpuh)

Jelas terlihat bahwa kata-kata

bersinonim pada contoh di atas

mengandung makna dasar membawa. Makna dasar (umum) membawa

ini terangkum dalam makna menjinjing, membimbing, menuntun,

mendukung, dsb. Perbedaan kata-kata bersinonim seperti contoh di

atas terletak pada cara melakukannya.

5. Ragam Bahasa

Dalam pemakaian bahasa dikenal ragam bahasa (1) lisan dan tulis

(berdasarkan medium pembicaraan), (2) resmi dan tidak resmi/santai

(berdasarkan situasi) dan (3) baku dan tidak baku (berdasarkan kaidah

bahasa). Ada kata-kata, bersinonim yang--dapat dilihat bedanya

berdasarkan ragam bahasanya.

Contohnya;

Sinonim

Ragam Lisan

Ragam Tulis

maka dari itu -

Ibunya sakit. Maka dari

Ibunya sakit. Sebab itu,

mumpung masih muda.

sebab itu itu, Didik tidak jadi pergi. | Didik tidak jadi pergi.
mumpung — Anda wajib menuntut ilmu | Anda wajib menuntut
selagi setinggi-tingginya ilmu  setinggi-tingginya

selagi masih muda.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dapat
diketahui bahwa persentase kesalahan mahasiswa dalam menggunakan kosakata
1 SiA] (jinyici) adalah sebesar 28,4%. Persentase tersebut menunjukkan tingkat
kesalahan yang rendah. Adapun jenis kesalahan, cara membedakan penggunaan
1 LA (jinyici) dalam kalimat dan solusi untuk mengatasi kesalahan penggunaan
1T XA (jinyici) adalah sebagai berikut:

1. Kesalahan penggunaan i X i (jinyici) dalam membuat kalimat bahasa
Mandarin yang dilakukan responden adalah kesalahan fungsi tata bahasa
(diantaranya adalah kesalahan secara komposisi, secara kesesuaian jenis
kata, secara penggunaan objek, secara ciri khusus, secara penggunaan
waktu dan secara penggunaan situasi) dan kesalahan memahami makna.
Kesalahan tersebut disebabkan oleh kurangnya pengetahuan responden
mengenai makna kata bersinonim dan penggunaan kata bersinonim yang
sesuai tata bahasa.

2. Cara membedakan penggunaan JT X 7] (jinyici) yang bisa dilakukan oleh

mahasiswa semester VI angkatan 2014 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin

Universitas Negeri Semarang yakni mempelajari fungsi tata bahasa dari
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kosakata T X id] (jinyici) dan memahami makna dari kosakata }T 3 ]
(jinyici).

3. Solusi mengatasi kesalahan penggunaan kosakata iT X if] (jinyici) adalah
mempelajari fungsi tata bahasa kosakata IT X 1d (jinyici) secara
keseluruhan dengan benar, memahami makna kosakata T X id] (jinyicf)

secara spesifik dan memperbanyak latihan membuat kalimat bahasa

Mandarin menggunakan kosakata T X i#] (jinyici).

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, beberapa saran yang disampaikan yaitu
sebagai berikut.

1. Saran untuk pengajar bahasa Mandarin
Adanya penelitian ini, diharapkan pengajar bahasa Mandarin ketika
mengajarkan mata kuliah yang berhubungan dengan i X id] (jinyici)
atau terdapat beberapa kosakata yang memiliki sinonim pada bacaan
yang sedang dipelajari untuk dapat menjelaskan dengan lebih detail
mengenai kosakata 3T X A (jinyici) yang terdapat pada bacaan tersebut
beserta penggunaannya. Selain itu, dengan terus memberikan latithan

menggunakan kosakata ¥T X 1d (jinyici) juga dapat membantu

mahasiswa untuk terbiasa menggunakan kosakata /T X if] (jinyici) dan

mampu membedakan penggunaannya. Ketika proses pembelajaran,
pengajar dapat mengulas beberapa kesalahan yang sering terjadi agar

dapat menjadi koreksi bagi mahasiswa.
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2. Saran untuk pembelajar bahasa Mandarin
Pembelajar bahasa Mandarin diharapkan dapat memperbaiki

kesalahan yang pernah dilakukan dengan meningkatkan pemahaman
mengenai penggunaan iT X if] (jinyici), lebih giat belajar dan berlatih
membuat kalimat menggunakan kosakata /T X i (jinyici) dengan benar,
serta mahasiswa diharapkan aktif dalam menambah wawasan dengan
mencari teori mengenai penggunaan kosakata T X 1] (jinyici) baik

melalui media cetak maupun elektronik.

3. Saran untuk peneliti selanjutnya
Penelitian ini menganalisis kesalahan penggunaan 3T X i (jinyici),
menentukan cara untuk membedakan penggunaan /T X if] (jinyici) dan
memberikan beberapa solusi untuk mengurangi terjadinya kesalahan

penggunaan tersebut. Bagi peneliti yang akan membahas tema sejenis,

disarankan untuk dapat meneliti kesulitan mahasiswa dalam

menggunakan kosakata 31 X i#] (jinyici).
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